Talaromikosis Marneffei
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ABSTRACT

Talaromycosis marneffei is a mycotic disease caused by Talaromyces marneffei which primarily infect
immunocompromised patient. This disease is endemic in Southeast Asia, and Indonesia consider as endemic area due
to a case of tourist who got the infection after visiting Indonesia. Diagnosis was made based on clinical suspicion with
laboratory confirmation. Clinical manifestations are not specific, such as fever, anemia, weight loss, lymphadenopathy,
hepatomegaly, splenomegaly, respiratory disorder, and cutaneous manifestation. Histopathology and culture are the
most common examination performed for diagnosis. In histopathology examination, fungi appear as fission arthroconidia
cells which shape round to oval, with cross wall formation inside or outside macrophage and histiocyte. Thermal
dimorphism characteristic can be observed in fungal culture. Fungi grows as mold at 25°C-30°C and as yeast at 37°C.
Definitive identification of T. marneffei was done by molecular examination using primers derived from ITS region as
primary marker and beta tubulin region as secondary marker. Talaromyces marneffei is sapronosis, that transmitted via

inhalation of conidia from environment.
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Talaromikosis (dahulu penisiliosis) merupakan
penyakit akibat infeksi jamur genus Talaromyces.
Talaromyces marneffei merupakan penyebab
tersering talaromikosis,' walaupun pernah dilaporkan
isolasi spesies lain bahan klinik.>”” Talaromikosis
marneffei menjadi perhatian sejak adanya pandemi
HIV/AIDS di Asia Tenggara. Kasusnya meningkat
tajam di negara-negara seperti Thailand, Vietnam,
Tiongkok, Malaysia, dan negara di benua Asia
lainnya.! Indonesia dikenal sebagai negara endemis
karena ada laporan kasus turis asing pasien HIV
yang didiagnosis sebagai talaromikosis marneffei
setelah berkunjung ke Indonesia.?

Talaromikosis marneffei memiliki prognosis
baik jika terdiagnosis sejak dini namun keterlambatan
diagnosis dapat berakibat fatal."” Kendala diagnosis
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penyakit ini terletak pada tanda dan gejala yang tidak
khas. Demam, anemia, penurunan berat badan,
limfadenopati, hepatomegali, splenomegali, gangguan
pernapasan, dan kelainan kulit merupakan bentuk
kelainan yang sering ditemukan.'*!*!" Pemeriksaan
laboratorium seperti pemeriksaan mikroskopis untuk
menemukan elemen jamur, kultur bahan klinik,
pemeriksaan serologi, atau bahkan pemeriksaan
berbasis molekular sering diperlukan untuk
menegakkan diagnosis.! Kesulitannya adalah belum
banyak fasilitas kesehatan di Indonesia yang mampu
melakukan pemeriksaan mikologi dengan baik.

Tingginya angka kejadian talaromikosis
marneffei di Asia Tenggara menimbulkan kecurigaan
adanya fenomena gunung es penyakit tersebut di
Indonesia. Hal itu mengindikasikan perlunya
pemahaman mengenai talaromikosis bagi klinisi dan
ahli parasitologi kedokteran untuk tatalaksana pasien
maupun penanganan/pencegahan di komunitas
karena penyakit tersebut merupakan mikosis
endemik. Makalah ini akan membahas secara garis
besar talaromikosis marneffei pada manusia,
perkembangan terkini, serta hal-hal yang masih
menjadi masalah sampai saat ini.



TALAROMIKOSIS MARNEFFEI
Sejarah T. marneffei

Talaromyces marneffei pertama kali diisolasi
dari hati tikus bambu (Rhizomys sinensis) pada tahun
1956 yang kemudian mati karena mikosis
retikuloendotelial. Kasus pertama talaromikosis
marneffei pada manusia terjadi pada tahun 1959.
Segretain mengalami infeksi secara tidak sengaja
karena tertusuk jarum yang mengandung jamur.
Infeksi alamiah pertama pada manusia dilaporkan
pada tahun 1973. Pasien adalah seorang Amerika
yang tinggal di Asia Tenggara. Pasien ini diketahui
menderita penyakit Hodgkin sebelumnya dan T.
marneffei ditemukan secara tidak sengaja pada
limpa pasien saat menjalani splenektomi sebagai
prosedur standar penanganan penyakit Hodgkin.'?

Kejadian talaromikosis marneffei mulai
meningkat seiring dengan pandemi HIV/AIDS di
Asia Tenggara pada tahun 1988 sampai tahun
1990an."*1* Thailand merupakan negara dengan
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pasien talaromikosis terbanyak, namun penyakit
tersebut juga ditemukan di beberapa negara Asia
seperti Kamboja, Tiongkok, Hong Kong, India,
Malaysia, Taiwan, dan Vietnam. Kejadian
talaromikosis yang ditemukan di luar Asia umumnya
berhubungan dengan infeksi HIV dan riwayat
bepergian ke negara endemis.! !¢ Indonesia dikenal
sebagai negara endemis karena dilaporkan terdapat
kasus turis asing pasien HIV yang didiagnosis sebagai
talaromikosis marneffei setelah berkunjung ke
Indonesia.?

Seiring berkembangnya pengobatan dan
pencegahan transmisi HIV, kejadian talaromikosis
menurun. Pola seperti itu tampak di Thailand,
Vietnam, dan Tiongkok."!*!5 Saat ini talaromikosis
marneffei juga ditemukan pada pasien defisiensi
imun lain maupun pasien tanpa komorbid yaitu
penerima imunosupresan dosis tinggi misalnya pasien
transplantasi organ, pasien penyakit autoimun,
kanker, penyakit bawaan, dan lain-lain.!* Sejarah
talaromikosis marneffei secara ringkas dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sejarah T. marneffei dan talaromikosis marneffei

Biologi T. marneffei

Talaromyces marneffei awalnya masuk ke
dalam genus Penicillium karena struktur
mikroskopisnya yang mirip dengan genus
Penicillium, berupa hifa bersekat yang kemudian
membentuk konidiofora dan konidia.'! Perbedaannya

adalah genus Talaromyces membentuk dua lapis
konidiofora yang simetris, sechingga dahulu
diklasifikasikan ke dalam subgenus Biverticillatae.!”
Talaromyces marneffei merupakan satu-satunya
genus Talaromyces yang memiliki sifat dimorfisme
termal yaitu mempunyai dua morfologi yang berbeda
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pada suhu yang berbeda. Pada 25°C-30°C, jamur
berbentuk kapang, sedangkan pada suhu 37°C
membentuk ragi."'#! Sifat tersebut menyebabkan
T. marneffei mampu menginfeksi manusia.

Pertumbuhan T. marneffei berawal dari
pertumbuhan konidia yang dihasilkan oleh kapang di
alam, yang akan berubah menjadi sel ragi di dalam
tubuh manusia. Perubahan itu terjadi melalui berbagai
tahapan yaitu germinasi konidia, pertumbuhan hifa
dan polaritas, morfogenesis perkembangan aseksual,
dan morfogenesis perkembangan seksual (Gambar
2). Di alam, pertumbuhan T. marneffei diawali oleh
germinasi konidia. Semula germinasi berlangsung
isotropik (pembesaran konidia ke segala arah), diikuti

pembentukkan aksis terpolarisasi untuk membentuk
germ tube/kecambah. Setelah itu pertumbuhan hifa
berlangsung mengikuti aksis polarisasi. Sel hifa apikal
multinukleat, sedangkan sel hifa subapikal uninukleat.
Hifa mengalami sitokinesis tanpa pembelahan sel
untuk membentuk septa dan bercabang pada titik
tertentu. Pertumbuhan hifa terpolarisasi tidak lepas
dari berkumpulnya aktin pada bagian apikal hifa.
Pada suhu 25°C, pajanan udara dan cahaya pada
sel hifa yang telah berkembang memicu diferensiasi
aseksual untuk membentuk spora aseksual (konidia).
Sel hifa yang terpajan kondisi ini dapat membentuk
cabang berturut-turut menjadi konidiofora, metulae,
phialid dan membentuk konidia.*
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Gambar 2. Morphogenesis of T. marneffei®

Transisi morfogenesis T. marneffei terjadi pada
sel hifa pada suhu 37°C atau dalam sel fagosit. Secara
in vitro terjadi artrokonidiasi sel hifa yaitu
fragmentasi hifa pada septa membentuk sel ragi
bersel satu (artrokonidia). Sel-sel tersebut
selanjutnya berkembang dengan membelah diri.
Secara makroskopis tampak koloni sel ragi tanpa
perubahan warna media. Pada in vivo atau dalam
tubuh manusia, artrokonidiasi tidak terjadi. Konidia
yang terhirup oleh manusia akan masuk ke dalam
paru dan difagosit oleh sel fagosit. Dalam sel fagosit,
konidia langsung mengalami germinasi dan berubah
menjadi sel ragi.
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Patogenesis talaromikosis marneffei

Talaromyces marneffei membentuk
konidiofora dan konidia (spora) di alam.! Konidia
mudah menyebar dan masuk ke dalam tubuh manusia
melalui inhalasi.'® Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa jamur ini paling banyak diisolasi dari paru,?!-
2 diikuti hati dan limpa.?>* Hal tersebut mendukung
teori bahwa patogenesis T. marneffei yang diawali
inhalasi konidia dari alam kemudian menyebar ke
organ lain secara hematogen.!

Konidia Talaromyces memiliki ukuran kecil
sehingga mudah mencapai alveolus. Konidia yang



masuk ke paru mengalami beberapa proses sebelum
menyebabkan infeksi pada manusia. Konidia akan
berinteraksi dengan glikoprotein matriks
ekstraseluler, fibronectin, dan laminin melalui sialic
acid-specific lectin pada sel epitel bronkoalveolar
pejamu. Sel fagosit sebagai lini pertama pertahanan
tubuh terhadap T. Marneffei akan melakukan
fagositosis konidia yang masuk. Aktivasi makrofag
oleh sel Th1 dengan perantaraan sitokin seperti IFN-
3, IL-12 danTNF-+ merupakan respons lanjutan
untuk mengeliminasi T. marneffei.''* Pada individu
imunokompeten, T. marneffei dapat tereliminasi
dalam waktu 2-3 minggu.'

Bila respons imun tersebut gagal maka akan
terjadi manifestasi klinik talaromikosis marneffei.
Talaromyces marneffei memiliki kemampuan
bertahan dalam lingkungan tidak menguntungkan di
dalam sel fagosit bahkan mampu melakukan
proliferasi dengan cara membelah diri di dalam sel
fagosit.!® Derajat keparahan infeksi bervariasi
tergantung pada derajat imunokompromi. Pasien
dengan HIV umumnya memiliki infeksi diseminata
yang meliputi berbagai organ. Pasien non-HIV dapat
mengalami manifestasi klinik berupa infeksi fokal
maupun diseminata tergantung dari penyebab
imunokompromi dan kecepatan diagnosis penyakit.'
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Diagnosis talaromikosis marneffei
Manifestasi klinik

Talaromikosis marneffei umumnya memiliki
manifestasi klinik yang tidak spesifik. Berbagai
penelitian di Asia menunjukkan persentase timbulnya
manifestasi klinik berbeda-beda di setiap tempat
(Tabel 1).%!11416 Demam, anemia dan penurunan
berat badan merupakan manifestasi klinik yang paling
sering ditemukan. Pasien dapat memiliki lesi kulit
dengan gambaran bermacam-macam seperti lesi
menyerupai abses subkutan, ulkus dan papul
menyerupai moluscum contangiosum. Manifestasi
klinik lain yang dapat ditemui adalah limfadenopati,
hepatosplenomegali, batuk, diare, perikarditis, lesi
osteolitik, artritis dan lain-lain. Demam dan
splenomegali lebih banyak terjadi pada pasien dengan
HIV sedangkan infeksi pada tulang dan sendi lebih
sering terjadi pada pasien non HIV." Manifestasi
klinik pada talaromikosis tidak khas, oleh karena itu
dapat terjadi kesalahan diagnosis ataupun tidak
terdiagnosis.?* Kesulitan memastikan diagnosis
hanya berdasarkan gejala klinik inilah yang
mengharuskan kecurigaan talaromikosis marneffei
dipastikan dengan pemeriksaan laboratorium.

Tabel 1. Manifestasi klinik pada berbagai negara®!!!4-16

Gabungan Tiongkok'*
Manifestasi berbagai
klinik negara'' Thailand'®  Hongkong’  Tiongkok'>”  HIV  non HIV

Demam 98 86 96 94,6 81,7 64,7
Anemia 74,8 N/A 79 85,2 6,9 0
Penurunan BB 71,6 96 N/A 93 N/A N/A
Lesi kulit 69,7 85,1 18 73,5 40,5 41,2
Limfadenopati 52,3 83,8 62 67,2 31,9 38,2
Batuk 49,7 31,1 40 71,1 27,6 23,5
Hepatomegali 439 64,9 28 36,2 17,6
Splenomegali 13,5 23 15 67,2 21,6 5,9
Diare 23,2 14,9 15 N/A 12,9 5,9
Pericarditis 4.5 N/A N/A N/A N/A N/A
Lesi osteolitik 3.9 N/A N/A N/A
Atritis 3,9 N/A N/A N/A 0 14,7

N/A — not available.
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Pemeriksaan Laboratorium (morfologis dan
serologi)

Pemeriksaan laboratorium T. marneffei
meliputi pemeriksaan langsung termasuk
pemeriksaan histopatologi, kultur dan serologi.
Pemeriksaan histopatologi dan kultur merupakan
pemeriksaan yang paling sering dilakukan untuk
deteksi jamur. Pemeriksaan histopatologi dapat
mendeteksi jamur dari berbagai bahan klinik. Jamur
tampak sebagai fission arthroconidia, sel bulat
sampai oval yang dapat membelah dengan
penampakan cross wall formation di dalam
makrofag atau histiosit. Gambaran jamur
ekstraselular juga dapat muncul pada beberapa
pemeriksaan.'® Kultur dilakukan sebagai konfirmasi
pemeriksaan histopatologi. Sifat dimorfisme
merupakan kunci identifikasi T. marneffei. Pada
suhu 25°C-30°C jamur tampak sebagai koloni
kapang seperti beledru atau seperti bubuk berwarna
abu-abu kebiruan sampai hijau pada hari-hari
pertama kemudian berubah warna menjadi kuning

Tabel 2. Pemeriksaan serologi T. marneffei

dan membentuk pigmen yang terserap pada medium
dan mengakibatkan perubahan warna media menjadi
merah. Pada suhu 37°C, jamur tampak sebagai koloni
ragi‘ 1,18,19

Pemeriksaan serologi dilakukan untuk
mendeteksi antigen jamur atau antibodi terhadap
jamur yang beredar dalam darah (Tabel 2). Sampai
saat ini belum ada pemeriksaan serologi yang cukup
baik untuk T. marneffei. Pemeriksaan antibodi
terhadap sel ragi dan fission arthroconidia memiliki
sensitivitas yang rendah.?*2¢ Pemeriksaan antibodi
terhadap Mplp yang berasal dari dinding sel T.
marneffei memberikan sensitivitas 80% dan
spesifisitas 100% pada pasien HIV.?” Pemeriksaan
antibodi memiliki kesulitan karena sebagian besar
pasien talaromikosis marneffei berada pada kondisi
imunokompromi dan kebanyakan tidak mampu
membentuk antibodi. Untuk mengatasi masalah
tersebut dikembangkan metode deteksi antigen.
Antigen yang dideteksi antara lain antigen fission
arthroconidia dan Mplp. Kendalanya sensitivitas
pemeriksaan antigen tersebut masih di bawah 80%.

Peneliti Metode

Deskripsi

Viviani et al”  Deteksi antibodi terhadap

eksoantigen (1 pasien)

Positif pada 2 bulan pertama post terapi dan negatif pada
bulan selanjutnya

Kaufman et Deteksi antibodi terhadap dua dari 17 pasien terdeteksi positif

al*® fission arthroconidia dan sel
ragi

Cao et al’’ Deteksi antibodi terhadap sensitivitas 80% dan spesifisitas 100%
Mplp

Kaufman et Deteksi antigen fission Deteksi 76,5% pasien

al*® arthroconidia

Cao et al™® Deteksi antigen Mplp Deteksi 65% pasien

Banyak pilihan pemeriksaan serologi spesifik
T. marneffei namun tidak satupun pemeriksaan
tersebut yang tersedia secara komersial. Sebuah
pilihan yaitu menggunakan uji galaktomanan (GM)
dalam serum pasien. Galaktomanan merupakan
heteropolisakarida yang terdiri atas inti mannan
nonimunogenik dan ikatan samping galaktofuransil
imunoreaktif yang terdapat pada dinding sel sebagian
besar spesies Aspergillus dan Penicillium. Uji GM
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telah menjadi standar untuk infeksi Aspergillus
sehingga kit pemeriksaan ini sudah tersedia. Huang
et al. menguji adanya GM dalam serum pasien
talaromikosis dan didapatkan sebanyak 73,3% pasien
memberikan hasil positif melalui pemeriksaan ini
(GM optical density > 0,5). Uji GM dapat dipakai
sebagai alternatif uji tapis talaromikosis di daerah
endemis.?



Pemeriksaan Molekular

Polymerase Chain Reaction (PCR)
merupakan metode sensitif untuk deteksi jamur.'
Primer yang dirancang untuk regio ITS1-5,8S rDNA-
ITS2 yakni primer ITS1-ITS4 merupakan primer
universal yang dipakai untuk deteksi/identifikasi
jamur. Primer yang dirancang dari wilayah tersebut
merupakan primer utama deteksi T. marneffei.
Selain region ITS1-5,8S rDNA-ITS2 dapat digunakan
regio lain seperti beta tubulin (BenA), RNA
polymerase Il second largest subunit (RPB2), dan
Calmodulin (CaM). Dua wilayah yakni ITS1-5,8S
rDNA-ITS2 dan BenA direkomendasikan sebagai
penanda primer dan sekunder pada T. marneffei.”
Regio lain yang beberapa kali dipakai dalam
identifikasi molekular T. marneffei adalah regio 18S
rDNA, D2 (bagian dari 28S rDNA), dan MP1.'%3*
32 Identifikasi molekular T. marneffei telah terbukti
berhasil dilakukan pada kultur jamur berusia minimal
tujuh hari."”

Isolasi DNA dari koloni jamur akan menjamin
keberhasilan PCR karena jumlah jamur/DNA lebih
banyak setelah koloni jamur tumbuh pada medium
kultur. Tantangan selanjutnya adalah melakukan
deteksi/identifikasi jamur secara molekular dari bahan
klinik. Sensitivitas dan spesifisitas pemeriksaan
molekular pada bahan klinik belum cukup baik.
Sensitivitas identifikasi molekular menggunakan
serum, plasma atau whole blood pasien hanya
berkisar sekitar 60-70% sedangkan spesifisitasnya
mencapai 100%.?>2* Sehingga dapat disimpulkan
hasil negatif pemeriksaan molekular pada bahan klinik
dapat digunakan untuk menyingkirkan diagnosis
talaromikosis.

Epidemiologi talaromikosis merneffei

Penetapan sumber infeksi T. marneffei
penting untuk pencegahan infeksi di masa depan.
Sumber penularan T. marneffei saat ini masih
menjadi perdebatan apakah bersifat zoonotik atau
sapronotik.!

Talaromyces marneffei awalnya dicurigai
sebagai penyakit transmisi zoonotik yang ditularkan
melalui hewan. Jamur ini berulang kali diisolasi dari
tikus bambu seperti Rhizomys sinensis, Rhizomys
pruinosus, Rhizomys sumatrensis, dan Cannomys
badius.!?""#*3 Penelitian epidemiologi molekular

Sem S. Surja, Talaromikosis Marneffei

menemukan persamaan tipe mikrosatelit antara
pasien yang menderita talaromikosis marneffei
dengan isolat yang berasal dari tikus bambu pada
daerah yang sama.?>* Menjadi pertanyaan apakah
tikus hanya merupakan reservoar di alam, sementara
penularan terjadi karena inhalasi jamur yang
bersumber dari lingkungan.

Kecurigaan akan transmisi sapronotik T.
marneffei tampak dalam beberapa penelitian
epidemiologi. Chariyalertsak et al.** menemukan
risiko infeksi T. marneffei lebih tinggi pada pasien
dengan pekerjaan yang sering terpajan tanah,
sedangkan pajanan dan konsumsi tikus bambu tidak
menjadi risiko infeksi. Data epidemiologi lain di
Thailand dan Vietnam menunjukkan bahwa infeksi
T. marneffei berhubungan dengan musim, pada
musim hujan dtemukan lebih banyak kasus
talaromikosis.'*’

Indikasi bahwa T. marneffei memiliki transmisi
sapronotik harus didukung dengan penemuan sumber
lingkungan. Tidak banyak penelitian epidemiologi
yang berhasil mengisolasi T. marneffei dari tanah
(0-8,2%) yang dianggap sebagai sumber
Talaromyces. Sulitnya isolasi dari lingkungan
dicurigai akibat kemampuan kompetisi yang kurang
atau kebutuhan akan lingkungan khusus untuk
pertumbuhan T. marneffei di alam.*® Sebagian besar
sumber tanah positif merupakan lubang masuk tikus
bambu.?!?33538 Saat ini diyakini bahwa transmisi T.
marneffei adalah sapronotik, yaitu melalui inhalasi
konidia di lingkungan. Transmisi zoonotik tidak dapat
dibuktikan karena tidak jelas bagaimana terjadi
penularan dari tikus bambu ke manusia. Dicurigai
tikus bambu memang merupakan reservoar alamiah
T. marneffei, namun sulit untuk membuktikan
penularan dari tikus ke manusia.

Talaromikosis oleh Talaromyces selain T.
marneffei

Talaromyces marneffei merupakan spesies
utama penyebab talaromikosis. Namun terdapat
beberapa spesies Talaromyces lain yang dapat
diisolasi dari bahan klinik. Beberapa diantaranya
bahkan pernah dilaporkan menyebabkan kematian
pada manusia (Tabel 3). Data talaromikosis akibat
infeksi non T. marneffei tersebut masih sangat
jarang. Sebagian laporan kasus menunjukkan infeksi
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akibat jamur ini juga terjadi pada pasien
imunokompromi.>*7 Sebagian lainnya tidak
menampilkan riwayat penyakit dengan jelas.>¢
Gambaran klinik dan epidemiologi talaromikosis
akibat jamur ini belum diketahui secara pasti.
Sebagian besar sumber bahan klinik adalah dari paru

(sputum, BAL, hasil aspirasi jarum halus),?3>”
mengindikasikan penularan berasal dari inhalasi
konidia, seperti T. marneffei. Uniknya semua kasus
tersebut tidak ditemukan di Asia,>”’ padahal Asia
merupakan daerah endemis talaromikosis marneffei.'!

Tabel 3. Talaromyces non T. marneffei yang ditemukan dalam bahan klinik

Penulis (negara, Spesies penyebab Faktor risiko Manifestasi Bahan klinik
tahun) klinik

Horre E T piceum cholangiocarcinoma  Infeksi paru Kultur darah

(Germany, 2001)*

Santos PE T piceum X-linked chronic Nodul paru dan Hasil aspirasi

(Argentina, granulomatous osteomielitis jarum halus dari

2006)’ disease (X-CGD) tulang rusuk nodul paru dan

tulang

Guevara-Suarez
M (USA, 2016)°

T amestolkiae, T.

purpureogenus, T.

pinophilus, T.
aurantiacus, T

ruber, T. cnidii, T.

funiculosus, T.
columbinus, T.
atroroseus, T.
diversus

tidak ada data

tidak ada data

Sebagian besar
BAL

Atalay A T purpureogenus  Multiple myeloma Infeksi paru Sputum
(Turkey, 2016)*

Villanueva- T amestolkiae Leukemia Infeksi paru BAL
Lozano H limfoblastik akut,

(Mexico, 2017)° kemoterapi,

transplantasi sumsum

tulang, konsumsi

imunosurpresan
Guevara-Suarez T alveolaris, T. tidak ada data tidak ada data BAL, telinga,
M (USA, 2017y georgiensis, T. joint-fluid
kabodanensis, T. (hewan)

minnesotensis, T.
rapidus, T.
subaurantiacus

BAL: bronchoalveolar lavage

Talaromikosis di Indonesia

Indonesia dikenal sebagai negara endemis, satu
laporan kasus pasien HIV asal Belanda yang
didiagnosis sebagai talaromikosis marneftei setelah
berkunjung ke Sumatera, Indonesia.? Selain itu dua
kasus talaromikosis marneffei lain pernah dilaporkan
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mungkin berasal dari Indonesia, satu kasus pasien
HIV yang memiliki riwayat berkunjung ke beberapa
negara Asia Tenggara termasuk Indonesia dan satu
kasus warga Tiongkok penerima transplan ginjal yang
tinggal di Indonesia.!®** Semua kasus tersebut tidak
didiagnosis di Indonesia (Belanda dan Tiongkok).
Belum ada kasus talaromikosis marneffei yang di



diagnosis di Indonesia.

Satu kasus talaromikosis non T. marneffei
pernah dilaporkan di Jakarta, Indonesia
(Wahyuningsih et al, submitted). Pasien terinfeksi
HIV dan memiliki lesi kulit pada wajah dan tubuh
bagian atas. Jamur diisolasi dari spesimen kulit yang
diambil dengan touch biopsy dan diidentifikasi
secara morfologis sebagai Talaromyces sp. dan
secara molekular sebagai T. atroroseus. Penemuan
ini semakin meningkatkan kecurigaan fenomena
gunung es kasus talaromikosis di Indonesia.

SIMPULAN

Talaromikosis marneffei merupakan penyakit
jamur sistemik yang disebabkan T. marneffei yang
sering kali menyerang individu imunokompromi.
Manifestasi klinik penyakit ini tidak khas sehingga
membutuhkan pemeriksaan penunjang untuk
menegakkan diagnosis. Pemeriksaan histopatologi
dan kultur jamur menjadi pemeriksaan yang paling
sering dan mudah dilakukan. Diagnosis pasti penyakit
ditegakkan melalui penemuan/isolasi jamur dari
bahan klinik. Identifikasi jamur dapat dilakukan
berdasarkan morfologi, namun hasil pasti dilakukan
dengan pemeriksaan berbasis molekular. Kasus
talaromikosis marneffei masih jarang di Indonesia,
padahal penyakit ini endemis di Asia Tenggara dan
pernah dilaporkan kasus-kasus asal Indonesia oleh
negara lain. Hal ini mungkin disebabkan kesulitan
diagnosis penyakit ini di Indonesia. Pengetahuan
mengenai epidemiologi, biologi jamur penyebab serta
diagnosis penyakit ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan diagnosis penyakit ini di
Indonesia.
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